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Abstract: Betta fish (Betta splendens) are ornamental fish that have a
unique color and high economic value. The aim of this research was to
evaluate the addition of different doses of S. platensis in feed on color
brightness and growth of betta fish. Betta fish (length of 32+4.4 mm) were
maintained in containers with a volume of 4 liters at a density of 1
fish/container for 35 days and feeding is done twice a day at satiation. This
research consisted of 4 treatments adding different doses of S. platensis in
the feed and 5 repetitions, namely: P1: adding S. platensis 0%, P2: adding
S. platensis 1%, P3: adding S. platensis 1.5%, and P4: addition of S.
platensis 2%. The research results showed that the carotenoids contained in
S. platensis are 737.16 ppm/50 g. The addition of S. platensis in feed can
improve the color quality of betta fish but does not affect the growth of
betta fish. The addition of 1.5% S. platensis in the feed produced the highest
values in the parameters of color brightness (9.1 in the 4th week), color
diversity (body 62.54%, base of tail 59.52% and tail 61 .22%), and
chromatophore cell area (673000 pm2).
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Pendahuluan kualitas warna dan tampilan dari ikan cupang.
Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan kualitas warna dari ikan cupang
tersebut.

Kualitas warna dari ikan hias dapat

Ikan cupang (Betta splendens) adalah ikan
hias yang telah lama dibudidayakan di Indonesia
dan memiliki banyak peminat (Yuniar et al.,

2022). Ikan hias ini mudah dipelihara, mudah
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang
baru dan memiliki keindahan bentuk tubuh dan
warna yang indah (Siregar et al., 2018). Selain
itu, ikan cupang hias memiliki pola dan corak
warna tubuh yang unik, sehingga menyebabkan
ikan ini banyak peminatnya (Rahmawati et al.,
2016). Kualitas ikan hias termasuk ikan cupang
sangat ditentukan oleh bentuk dan kualitas
warna yang ditampilkan. Menurut Koncara et
al., (2019), semakin bagus kualitas warnanya
maka harga dari ikan hias akan semakin tinggi.
Kualitas warna dari ikan hias dipengaruhi oleh
faktor makanan, lingkungan dan faktor genetik
(Andriani et al., 2021). Menurut Syaifudin et
al., (2017), budidaya ikan cupang sering
dihadapkan pada permasalahan menurunnya
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ditingkatkan dengan memberikan pakan yang
mengandung pigmen warna atau karotenoid
(Soleha et al., 2022). Karotenoid merupakan
pigmen alami yang berasal dari hewan,
tanaman, jamur dan mikroorganisme dan dapat
meningkatkan kecerahan warna dari ikan hias
(Chapman & Miles 2018). Karotenoid tidak
dapat diproduksi oleh ikan dalam tubuhnya,
sehingga perlu diberikan dalam pakan
(Dananjaya et al., 2017). Karotenoid komersial
tidak direkomendasikan digunakan karena harga

yang mahal dan berdampak negatif pada
lingkungan perairan (Besen et al., 2019).
Penggunaan bahan alami sebagai sumber

karotenoid telah menjadi perhatian para peneliti
dalam 10 tahun terakhir (Humairo, Junaidi, &
Marzuki, 2021). Spirulina platensis merupakan
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bahan alami yang dapat digunakan sebagai
sumber karotenoid dalam pakan (Andriani et al.
2018a).

S. platensis adalah alga hijau dengan
kandungan protein yang tinggi (55-70%) dan
dapat meningkatkan pertumbuhan ikan (Paloma,
Chavez, & Boliver, 2018), sistem imun ikan
(Muahiddah & Diamahesa, 2022), reproduksi
ikan (Syamsunarno et al. 2022), dan warna ikan
(Lestari, Sari, & Kurniawan, 2019). S. platensis
umumnya digunakan sebagai pakan alami dan
mengandung phycocyanin, chlorophyll-a
karoten (zeaxanthin, xantofil)  mineral dan
vitamin (Andriani et al., 2018b). Menurut
Kargin & Dikbas (2020), kandungan xantofil
pada Spirulina cukup tinggi yakni 6,9 g/kg,
myxoxanthophyll 37%, dan zeaxanthin 17%.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan S. platensis mampu
meningkatkan kecerahan dan kualitas warna
dari ikan mas koki (Noviyanti et al. 2015), ikan
koi (Malini et al., 2018), ikan komet (Rosid et
al., 2019), ikan badut (Hadijah et al., 2020),
ikan rainbow boesemani (Satria et al. 2022) dan
Ikan guppy (Bisht et al., 2022). Sampai sejauh
ini laporan penelitian terkait peran karotenoid
dalam meningkatkan kualitas warna dari ikan
cupang hias masih sangat terbatas. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
potensi S. platensis sebagai sumber karotenoid
dalam pakan ikan cupang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
penambahan dosis S. platensis yang berbeda
dalam pakan terhadap kecerahan warna dan
pertumbuhan ikan cupang.

Bahan dan Metode
Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai Agustus tahun 2023, di Laboratorium

Budidaya  Perairan, Fakultas  Pertanian,
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Uji
histologi  dilakukan di Balai Pengujian

Kesehatan Ikan, dan Lingkungan Serang.

Alat dan bahan

Alat yang akan digunakan untuk
penelitian ini antara lain wadah plastik dengan
volume 2 liter dan memiliki dimensi 11x11x20
cm, botol, sendok, timbangan analitik, kamera,
pH meter dan DO meter. Bahan yang
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digunakan untuk penelitian ini antara lain, ikan

cupang, pakan komersial, S. platensis
(Spiruganik, INDONESIA).

Persiapan pakan uji dan rancangan
perlakuan

Pakan yang digunakan adalah pakan
komersil (Mem prime, Indonesia) dengan
kandungan protein sebesar 60%, lemak 35%,
kalsium 2,2%, serat kasar 1,7%, abu 14,5%,
diameter pelet 300-500 pm. S. platensis
dicampurkan dengan cara coating pada pakan
sesuai dengan dosis perlakuan dan ditambahkan
putih telur 2% sebagai perekat (Agung et al.,
2021). Pakan selanjutnya dikeringkan dengan
cara dioven pada suhu 40 °C selama 10 menit
kemudian dikemas dengan rapih dan disimpan
di tempat yang kering. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4
perlakuan penambahan dosis S. platensis yang
berbeda dalam pakan dan 5 kali ulangan, yaitu: P1:
penambahan S. platensis 0%, P2: penambahan S.
platensis 1%, P3: penambahan S. platensis 1,5%, P4:
penambahan S. platensis 2%.

Pemeliharaan ikan cupang

Ikan cupang yang digunakan berasal
Bojonggede Bogor dengan panjang rata-rata
32+4,4 mm dan warna seragam. lkan cupang
dipelihara dalam wadah plastik dengan ukuran
12x15x25 cm dengan volume 4 liter dengan
kepadatan 1 ekor/wadah. lkan uji dipuasakan
terlebin  dahulu selama 24 jam untuk
menghilangkan pengaruh sisa pakan dalam
tubuh ikan. Pemberian pakan dilakukan dua kali
sehari secara at satiation atau sekenyangnya
pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Pemeliharaan
ikan dilakukan selama 35 hari dan setiap 7 hari
dilakukan pengamatan perubahan warna pada
ikan cupang. Pengamatan kualitas air meliputi
nilai suhu, oksigen terlarut dan nilai pH
dilakukan setiap hari. Hasil pengukuran kualitas
air, menunjukkan bahwa nilai suhu (26,3-32,2
°C), oksigen terlarut (3,4-4,6 mg/L) dan pH
(6,8-7,4) berada dalam kisaran normal
pemeliharan ikan cupang berdasarkan Nugroho
et al., (2016).

Parameter uji
Kualitas warna ikan cupang

Kualitas warna pada ikan cupang diukur
setiap 7 hari selama pemeliharaan. Kualitas
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warna ikan cupang diukur secara scoring
dengan membandingkan antara warna ikan
cupang dengan kertas TCF (toca colour finder)
mengacu pada metode yang dikemukakan oleh
Andriani et al., (2018a). Penilaian dimulai dari
skala 1 sampai 10, menggunakan gradasi warna
pada kertas TCF mulai dari warna orange-
kuning-merah (Tabel 1). Penilaian dilakukan
oleh 10 panelis yang tidak memiliki gangguan
penglihatan untuk menghindari terjadinya bias
dalam melakukan penilaian.

Tabel 1. Skor warna toca colour finder yang
digunakan dalam penelitian

Skala
1

Warna

2

3

(6]

9

10.

Keragaman warna ikan cupang

Pengamatan keragaman warna pada ikan
cupang meliputi tiga titik pengamatan yakni
bagian badan, pangkal ekor dan ekor.
Keragaman diamati secara visual menggunakan
kamera 108 MP, mengacu pada metode yang
dijelaskan oleh Yaeni & Yuniarti (2017). Foto
yang diperoleh selanjutnya  dianalisis
menggunakan  konversi  gradasi  warna
berdasarkan skala dan persentase menggunakan
aplikasi Adobe Photoshop CS4.

Luas sel kromatofor

Pengamatan  luas kromatofor
dilakukan pada akhir pemeliharaan
menggunakan aplikasi ImageJ. Tiga ekor ikan
dari setiap perlakuan diambil untuk dibuat
preparat histologi, berdasarkan prosedur yang

sel
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dijelaskan oleh Wada et al. (2011). Preparat
histologi  selanjutnya  diamati  dibawah
mikroskop dengan pembesaran 10x.

Pertumbuhan ikan cupang

Bobot, panjang dan jumlah ikan pada
awal dan akhir pemeliharaan dihitung untuk
mengevaluasi efek penambahan S. platensis
dalam pakan terhadap pertumbuhan ikan
cupang. Parameter pertumbuhan ikan cupang
meliputi nilai bobot mutlak, panjang mutlak,
konversi pakan dan tingkat kelangsungan hidup
dihitung berdasarkan rumus yang dikemukakan
oleh Huisman (1987), yakni bobot/panjang
mutlak (g/mm) = bobot/panjang rata-rata ikan
cupang pada  akhir  pemeliharaan
bobot/panjang rata-rata ikan cupang pada awal
penebaran, konversi pakan total konsumsi
pakan ikan cupang / (bobot akhir — bobot awal),
tingkat kelangsungan hidup/SR (%) = 100 x
(jumlah ikan cupang pada akhir pemeliharaan /
jumlah ikan cupang pada awal pemeliharaan).

Analisis kimia

Kandungan karoten pada S. platensis
dianalisis berdasarkan metode yang dijelaskan
oleh  Meilisza et al, (2019) dengan
menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 480 nm. Analisis ini dilakukan di
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
PascaPanen Bogor.

Analisis data

Data keragaman dan pertumbuhan pada
ikan cupang dianalisis menggunakan uji sidik
ragam (ANOVA) menggunakan program SPSS
versi 18,0. Hasil yang signifikan selanjutnya
dianalisis menggunakan uji lanjut Duncan’s
Multiple pada selang kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan

Kualitas warna ikan cupang

Kualitas warna ikan cupang dengan
penambahan dosis S. platensis yang berbeda
dalam pakan tersaji pada Gambar 1. Hasil
penelitian menunjukkan minggu ke-1, skor
warna ikan cupang berada pada kisaran 5,4-6,6.
Minggu ke-2 dan ke-3, nilai kisaran skor warna
ikan cupang 5,6-6,7 dan 6,7-8,5, sedangkan
minggu ke-4 sebesar 7,4-9,1.



Saputra et al., (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (4): 472 — 481

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i4.5654

12
5
E 10 -
531
= =
836'
§v4_
5 21
Z 0 ——P1 —=—P2
Minggul Minggu2 Minggu3 Minggu 4

Waktu pengamatan
Gambar 1. Skor warna ikan cupang setelah
pemberian pakan penambahan dosis S. platensis
berbeda dalam pakan selama 30 hari. P1:
penambahan S. platensis 0%, P2: penambahan S.
platensis 1%, P3: penambahan S. platensis 1,5%, P4:
penambahan S. platensis 2%

Keragaman warna ikan cupang

Keragaman warna pada ikan cupang
dilakukan pangkal ekor dan ekor pada akhir
pemeliharaan. Keragaman warna ikan cupang
dengan penambahan dosis S. platensis yang
berbeda dalam pakan tersaji pada Tabel 2,
sedangkan kualitas warna ikan cupang pada akhi
pemeliharaan tersaji pada Gambar 2. Hasil
penelitian menunjukkan nilai kisaran keragaman
warna pada badan dan pangkal ekor ikan cupang
adalah  54,03-62,54% dan 53,23-59,52%,
sedangkan nilai kisaran keragaman pada ekor
ikan cupang adalah 53,49-61,22%.

Tabel 2. Keragaman warna ikan cupang dengan penambahan dosis S. platensis berbeda dalam pakan

Keragaman warna ikan cupang (%0)**

Pakan perlakuan*

Badan Pangkal ekor ekor
P1 54,03+4,37% 53,23+3,77% 53,49+3,812
P2 57,53+4,37° 54,31+1,55% 56,62+3,87%
P3 62,54+2,94° 59,52+1,81° 61,22+1,80°
P4 58,69+5,232 58,79+4,05% 57,99+5,43%

Keterangan:*P1: penambahan S. platensis 0%, P2: penambahan S. platensis 1%, P3: penambahan S. platensis
1,5%, P4: penambahan S. platensis 2%. **nilai mean+SD yang diikuti huruf superscript yang berbeda pada

kolom yang sama menunjukan nilai yang berbeda.

Luas sel kromatofor

Peningkatan warna ikan cupang dapat
dievaluasi  secara  mikroskopis  dengan
menghitung luas sel kromatofor pada bagian
histologi kulit ikan cupang. Luas area sel
kromatofor dan histologi kulit ikan cupang
dengan pemberian dosis S. platensis pada pakan
tersaji pada Tabel 3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa luas area sel kromatofor
pada histologi kulit ikan cupang berkisar
204000-673000 pm?,
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P3
Gambar 2. Penampilan ikan cupang secara visual pada akhir pemeliharaan.

Pertumbuhan ikan cupang

Pertumbuhan ikan cupang dengan
penambahan S. platensis pada pakan tersaji pada
Tabel 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan S. platensis dalam pakan tidak
mempengaruhi pertumbuhan ikan cupang. Nilai
bobot dan panjang mutlak yang diperoleh pada
penelitian ini berkisar 0,55-0,81 g dan 9,30-11,39
mm. Nilai konversi pakan dan tingkat kelangsungan
hidup pada penelitian ini berkisar 3,7-5,3 dan 100-
100%.
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Tabel 3. Luas sel kromatofor dan histologi kulit ikan cupang dengan pemberian dosis S. platensis yang berbeda
dalam pakan

Pakan perlakuan*

Luas sel kromatofor (um?)

P1 204000
P2 207000
P3 673000
P4 209000

Histologi kulit ikan cupang

Y |

Keterangan: *P1: penambahan S. platensis 0%, P2: penambahan

S. platensis 1%, P3:

penambahan S. platensis 1,5%, P4: penambahan S. platensis 2%

Tabel 4. Pertumbuhan ikan cupang dengan pemberian dosis S. platensis berbeda dalam pakan

Pakan perlakuan*

Pertumbuhan ikan cupang**

Bm (g) Pm (mm) Kp SR (%)
P1 0,55+0,19 9,30+2,56 5,30+1,60 100+0,00
P2 0,77+0,30 10,21+2,60 3,80+1,00 100+0,00
P3 0,81+0,29 11,39+1,01 3,70+1,50 100+0,00
P4 0,73+0,33 10,1343,40 4,3+1,90 100+0,00

Keterangan:*P1: penambahan S. platensis 0%, P2: penambahan S. platensis 1%, P3: penambahan S.
platensis 1,5%, P4: penambahan S. platensis 2%. Bm: bobot mutlak, Pm: panjang mutlak, Kp: konversi

pakan, SR: Survival rate.

Pembahasan

Kualitas Warna lkan Cupang

Kualitas warna terutama Kkecerahan
merupakan parameter utama untuk
mengevaluasi kualitas dari ikan hias (Lestari et
al. 2019). Penggunaan sumber karotenoid dalam
pakan merupakan upaya yang banyak dilakukan
oleh para peneliti dan pelaku budidaya untuk
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meningkatkan kualitas warna dari ikan hias
(Noviyanti et al. 2015). Bahan alami sumber
karotenoid yang telah digunakan untuk
meningkatkan kualitas warna dari ikan cupang
diantaranya adalah mikroalga merah (Syaifudin
et al., 2017), tepung udang rebon (Melati et al.,
2017), buah naga (Wijaya, Setyowati, & Lestari,
2021), tepung wortel (Ansar & Nasmin, 2021),
limbah cangkang kepiting bakau (Sulastri et al.
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2022) dan labu kuning (Sari et al., 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
karotenoid yang terkandung di dalam S.
platensis adalah sebesar 737,16 ppm/50 g. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mulai dari
minggu ke-2, nilai skor warna tertinggi terdapat
pada perlakuan P3 dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Nilai skor perlakuan P3 pada
minggu ke-1 sebesar 6,5, minggu ke-2 sebesar
6,7, minggu ke-3 sebesar 8,5, minggu ke-4
sebesar 9,1. Hal ini mengindikasikan bahwa
penambahan dosis S. platensis sebesar 1,5%
dalam pakan merupakan dosis optimal dalam
meningkatkan kecerahan warna ikan cupang.

Menurut  Andriani et al.,, (2018b),
peningkatan kualitas warna atau peningkatan
pigmentasi pada ikan dimulai dengan pakan
yang mengandung karotenoid masuk ke dalam
tubuh ikan dan akan diubah menjadi pigmen
warna oleh ikan. Selanjutnya, pigmen tersebut
diedarkan ke seluruh tubuh oleh darah dan
disimpan pada sel kromatofor yang terdapat
pada kulit ikan. Hasil yang sama telah
dilaporkan oleh Rosid et al., (2019),
penambahan Spirulina sebesar 2,1 g/ 100 g
pakan telah meningkatkan kecerahan warna dari
ikan komet. Hasil serupa telah ditemukan oleh
Bisht et al. (2022), penambahan spirulina dalam
pakan telah meningkatkan kualitas warna pada
ikan guppy dibandingkan dengan perlakuan
kontrol.

Keragaman warna ikan cupang

Warna pada ikan hias dapat pudar atau
menurun kualitasnya jika lingkungan dan pakan
yang  diberikan  tidak  sesuai  dengan
kebutuhannya (Malini et al., 2018). Karotenoid
yang terkandung di dalam pakan akan diserap
oleh tubuh dan diedarkan ke dalam sel
kromatofor pada lapisan epidermis ikan. Hasil
penelitian menunjukkan, peningkatan kualitas
warna pada perlakuan P3 juga berbanding lurus
dengan nilai keragaman warna pada perlakuan
ini. Perlakuan P3 secara signifikan (P<0,05)
menghasilkan keragaman warna yang lebih
tinggi pada badan (62,54%), pangkal ekor
(59,52%) dan ekor (61,22%) ikan cupang
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil
ini  menguatkan dugaan jika penambahan
platensis sebesar 1,5% merupakan dosis optimal
sehingga menghasilkan kualitas dan keragaman
warna ikan cupang yang lebih baik. Penurunan
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dan peningkatan kualitas warna ikan hias pada
dasarnya disebabkan oleh penurunan dan
peningkatan jumlah sel pigmen dalam tubuh
ikan (Rahmawati et al., 2016).

Luas sel kromatofor

Warna ikan dihasilkan oleh sel pigmen
atau sel kromatofor yang ada di kulit ikan
(Indarti et al., 2012). Menurut Kiswara,
Budiharjo, & Sari (2020), sel kromatofor
berbentuk bulat, tersebar di seluruh lapisan kulit
ikan dan setiap sel kromatofor memiliki satu
jenis warna. Semakin tinggi jumlah dan luas sel
kromatofor dalam tubuh ikan, maka kecerahan
warna ikan akan semakin tinggi (Virgiawan et
al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
luas sel kromatofor terbesar terdapat pada
perlakuan P3 yaitu sebesar 673000 pm?, bahkan
luas sel kromatofor pada perlakuan P3
menunjukkan 3 kali lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hasil yang sama juga
diperoleh Rahman et al. (2021), penambahan
Spirulina sp. dalam pakan secara signifikan
(P<0,05) telah meningkatkan jumlah sel
kromatofor ikan mas koki dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Hasil serupa telah dilaporkan
oleh Satria et al., (2022), peningkatan jumlah sel
kromatofor terjadi setelah pemberian pakan

yang mengandung S. platensis  pada
pemeliharaan ikan rainbow boesemani.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penambahan S. platensis dengan dosis 1,5%
menghasilkan kualitas warna yang lebih baik
dibandingkan dengan penambahan S. platensis
dengan dosis tertinggi sebesar 2% pada
perlakuan P4. Hasil ini menguatkan pendapat
Hadijah et al. (2020), bahwa setiap ikan
memiliki batas optimal dalam memanfaatkan
karotenoid dalam pakan, sehingga dosis
karotenoid yang tinggi dalam pakan tidak
menjamin kualitas warna ikan yang dihasilkan
menjadi baik. Menurut Kargin & Dikbas (2020),
beberapa faktor yang mempengaruhi kecerahan
warna dari ikan hias adalah sumber dan tipe
pigmen dalam pakan, suhu air, kecerahan,
jumlah konsumsi pakan, komposisi nutrien
dalam pakan, species dan ukuran ikan, dan
kondisi fisiologis tubuh ikan.

Pertumbuhan ikan cupang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan S. platensis dalam pakan tidak
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mempengaruhi nilai bobot mutlak, panjang
mutlak, dan konversi pakan ikan cupang pada
akhir pemeliharaan. Hal ini ditunjukkan dengan
tidak ditemukannya perbedaan yang nyata
(P>0,05) pada parameter pertumbuhan antar
perlakuan. Hal ini diduga pakan yang diberikan
memiliki kandungan makronutrien (protein)
yang relatif sama sehingga menghasilkan
pertumbuhan yang seragam. Hasil serupa telah
dilaporkan oleh Syaifudin et al., (2017)
penambahan mikroalga merah Porphyridium
cruentum dengan dosis 1% dalam pakan mampu
meningkatkan tingkat kecerahan warna ikan
cupang dan tidak mempengaruhi pertumbuhan
ikan cupang. Andriani et al, (2018a)
melaporkan hasil yang sama, penambahan S.
platensis dalam pakan mampu meningkatkan
tingkat kecerahan warna ikan mas koki, namun
tidak mempengaruhi pertumbuhan ikan mas
koki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan (P>0,05) nilai tingkat
kelangsungan hidup pada ikan cupang antar
perlakuan. Hal ini menandakan bahwa
penambahan S. platensis dalam pakan tidak
berdampak negatif pada proses fisiologis dalam
tubuh ikan sehingga menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup ikan cupang yang seragam.
Hasil serupa telah dilaporkan oleh Kargin &
Dikbas (2020), suplementasi S. platensis dalam
pakan tidak mempengaruhi nilai tingkat
kelangsungan hidup, bobot akhir rata-rata,
panjang akhir rata-rata dan konversi pakan ikan
mas koki setelah pemeliharaan selama 90 hari.
Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Prariska,
et al., (2022), penambahan ekstrak Spirulina
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup ikan
koi yang tidak berbeda antar perlakuan.

Kesimpulan

Karotenoid yang terkandung di dalam S.
platensis adalah sebesar 737,16 ppm/50 g.
Penambahan S. platensis dalam pakan mampu
meningkatkan kualitas warna dari ikan cupang,
namun tidak mempengaruhi pertumbuhan ikan
cupang. Penambahan S. platensis sebesar 1,5%
dalam pakan menghasilkan nilai tertinggi pada
parameter kecerahan warna (9,1 di minggu ke-
4), keragaman warna (badan sebesar 62,54%,
pangkal ekor sebesar 59,52% dan ekor sebesar
61,22%), dan luas sel kromatofor (673000 pm?).
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